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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian Analisis Kelayakan Ekonomi Pembangunan 

Proyek Jalan Tol Gresik –Lamongan – Babat di Jawa Timur, penelitian 

ini ditujukan untuk mengetahui keputusan apakah investasi atau 

pembangunan proyek ini layak atau tidak untuk dikerjakan. 

Untuk mengambil keputusan apakah investasi/proyek dapat 

diterima atau ditolak, biasanya berdasarkan pada besarnya keuntungan 

dan biaya yang dikeluarkan, dengan ketentuan bahwa keuntungan harus 

lebih besar daripada biayanya. Walaupun sebenarnya semua biaya dan 

keuntungan yang akan diperoleh dari periode ke periode (dari tahun ke 

tahun) tersebut harus disesuaikan dengan nilai pada saat ini (at present 

worth). Dari pandangan perusahaan, tentu saja keputusan harus 

didasarkan atas segi profitabilitas/ekonomis (Kodoatie, 2005). 

 Pembangunan jalan membawa berbagai macam keuntungan untuk 

masyarakat, baik yang menggunakan langsung maupun tidak langsung 

menggunakan jalan tol (benefit to road user and non road users). Bentuk 

keuntungan (benefits) dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

A. Keuntungan langsung (direct benefits) seperti penghematan nilai 

waktudan biaya operasional kendaraan (BOK) 

B. Keuntungan tidak langsung (indirect benefits) seperti pertumbuhan 

ekonomi wilayah yang berdampak terhadap PDRB per kapita.  

Baik keuntungan langsung maupun keuntungan tidak langsung, 

asal semuanya bisa dinyatakan dengan nilai uang, sebenarnya sama 

saja.Penggolongan tersebut hanya dipakai untuk membedakan 

keuntungan yanglangsung didapat dari adanya jalan itu sendiri dengan 

keuntungan yangdidapat dari lain-lain bidang (pertanian, perkebunan, 

industri, dan lain-lain).Keuntungan suatu proyek terdiri dari keuntungan 
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langsung dan tidak langsung, selain itu dikenal juga intangible benefit 

(Pujawan, 1995). 

Komponen biaya dan manfaat merupakan faktor utama dalam 

analisis kelayakan ekonomi sehingga perlu diidentifikasi untuk 

mengetahui apa saja yang signifikan dan tidak signifikan akan muncul 

selama masa pelayanan proyek. 

Komponen biaya pada penelitian ini merupakan semua biaya 

yang dikeluarkan dalammewujudkan suatu investasi proyek, biasanya 

berdasarkan pada rencanateknik, kajian metode konstruksi, unsur–unsur 

pekerjaan serta kegiatanpemeliharaan. Dalam analisa komponen biaya 

proyek yang dihitung meliputibiaya konstruksi, pra studi kelayakan, studi 

kelayakan, amdal, FinalEngineering Design (FED), supervisi, biaya tak 

terduga, pengadaan lahan danbiaya pemeliharaan. 

Manfaat proyek pada penelitian adalah perbedaan positif dengan 

membandingkan duasituasi hipotesis antara kondisi dengan adanya 

proyek dan kondisi tanpaproyek. Manfaat dapat berupa manfaat langsung 

dan manfaat tidak langsung.Manfaat langsung yang diperhitungkan 

meliputi penghematan biayaperjalanan dalam bentuk Besar Keuntungan 

Biaya Operasi Kendaraan(BKBOK) dan nilai dari penghematan waktu 

perjalanan. (Aprianoor, 2008) 

 Selain kedua hal tersebut untuk sebuah rencana investasi perlu 

dihitung perkiraanpendapatan yang diproyeksikan dari pendapatan tol 

pada perusahaan Jasa Marga. 

Analisis yang dilakukan merupakan analisis ekonomi untuk 

memperoleh/membandingkan kelayakan ekonomi dari seluruh alternatif 

solusi. Tinjauan aspek ekonomi merupakan analisis terhadap biaya (cost) 

dan keuntungan (benefit).  Biaya ini meliputi biaya konstruksi, biaya 

kemacetan, biaya kecelakaan, serta biaya inefisiensi akibat adanya sistem 

jaringan jalan yang tidak optimum. Selanjutnya, aspek ekonomi studi 

kelayakan jalan ini akan digunakan suatu alat (tools) yang lazim dipakai 

dalam bidang ekonomi, yaitu IRR (Internal Rate of Return), NPV (Nett 

Present Value), dan BCR (Benefit Cost Ratio). 
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Bagan alir penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikutini : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang 

Perumusan Masalah 

Manfaat penelitian 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

 

Data Primer 

 

Data Sekunder 

Mulai 

 

Kesimpulan dan Saran 
 

Selesai 

 

Analisis Lalu Lintas Kendaraan dan BOK 

Analisis Kelayakan Ekonomi 



42 
 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
 

 

 

Langkah-langkah penelitian yang direncanakan adalah sebagai berikut : 

1. Mulai  

Menentukan topik judul penelitian 

2. Latar belakang  

Memaparkan hal-hal yang melatarbelakangi penulis untuk 

membahas Studi Kelayakan Ekonomi Pembangunan Proyek Jalan 

Tol Gresik-Babat-Lamongan 

3. Perumusan Masalah 

 Menjelaskan hal-hal yang menjadi masalah dan pokok 

pembahasan dalam penelitian ini. 

4. Pengumpulan Data  

Menjelaskan data-data yang digunakan dan sumber perolehannya, 

serta memaparkan proses dari analisa data tersebut. 

5. Manfaat Penelitian  

Untuk Pemerintah dan Pengelola Jalan Tol Jasa Marga Sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan bagi Pemerintah dan Jasa 

Marga didalam mengetahui nilai kelayakan baik ekonomi dan 

finansial pada pembangunan proyek jalan tol Gresik-Lamongan-

Babat.Untuk Masyarakat Dari hasil penelitian ini diharapkan 

masyarakat pengguna jalan, khususnya daerah sekitar Gresik-

Lamongan-Babat mendapatkan manfaat adanya suatu 

pengembangan jaringan jalan baru khususnya jalan tol sebagai 

sarana transportasi perhubungan yang dibutuhkan bagi daerah 

berkembang lebih baik lagi. 

6. Pengumpulan Data Primer :Pengumpulan data primer merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara langsung 

kepada objek penelitian di lapangan. Teknik pengumpulan data 

primer adalah dengan metode observasi lapangan yaitu survey 

prediksi lalu lintas berupa total jumlah kendaraan-km harian 

dengan kecepatan berjalan rata-rata serta unit kendaraan untuk 
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masing-masing kecepatan pada titik kemacetan ruas-ruas  jalan 

yang ditentukan. 

 

7. Pengumpulan Data Sekunder 

 Beberapa data-data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh dari pihak Jasa Marga serta instansi terkait lainnya. 

Pengumpulan data sekunder dilaksanakan tidak langsung pada 

objek studi tetapi melalui beberapa penggabungan terhadap 

dokumen-dokumen yang terkait dengan objek studi yaitu antara 

lain peminatan tarif tol terhadap pengguna jalan tol dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi pada lokasi penelitian. 

8. Perhitungan Analisis Manfaat Biaya dan Analisis Kelayakan 

Ekonomi : Setelah data yang diperlukan terkumpul maka 

kemudian dilakukan analisa penghematan biaya dan waktu 

perjalanan menggunakan BOK serta perhitungan kelayakan 

ekonomi finansialdari benefit dan biaya yang akan direncanakan 

dari perolehan pembangunan proyek Jalan Tol Gresik-Babat-

Lamongan 

9. Kesimpulan dan Saran 

Mengetahui dan menyimpulkan bahwa proyek layak atau tidak 

untuk dilaksanakan, dan memberi saran untuk penyempurnaan 

pada hasil penelitian ini 

10. Selesai. 

  

3.2. Subyek Penelitian 

 Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah hasil dari 

survey prediksi lalu lintas berupa total jumlah kendaraan-km harian 

dengan kecepatan berjalan rata-rata serta unit kendaraan untuk masing-

masing kecepatan pada titik kemacetanruas-ruas  jalan yang ditentukan. 
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3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini mengambil survey pada lokasi ruas-ruas jalan 

daerah Gresik-Lamongan-Babat, yaitu sebagai berikut : 

1. Ruas Bts. Kab.Lamongan-Bts. Kota Gresik ( Segmen Ruas 

Duduk Sampeyan/Segmen Timur ) 

2. Ruas Bts.Kota Lamongan-Bts.Kab.Gresik ( Segmen Ruas Deket-

bunder/Segmen Barat ) 

3. Jalan Perkotaan Lamongan ( Jalan Jaksa Agung Suprapto ) 

4. Widang-Bts.Kota Lamongan ( Segmen Timur Pucuk-Lamongan ) 

5. Widang-Bts.Kota Lamongan ( Segmen Barat Babat-Pucuk ) 

Lokasi jalan utama saat ini pada jalan Gresik-Lamongan-Babat pada 

gambar 3.2 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian (Sumber : Google Earth) 
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Adapun untuk penelitian dibutuhkan waktu sesuai jadwal kegiatan 

penelitian pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian ( lanjutan ) 
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3.4. Prosedur Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini terdapat dua pengumpulan data secara umum 

yaitu data primer dan data sekunder. 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data Primer 

 Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti secara langsung kepada objek penelitian di 

lapangan. Teknikpengumpulan data primer adalah dengan metode 

observasi lapangan yaitu survey prediksi lalu lintas berupa total jumlah 

kendaraan-km harian dengan kecepatan berjalan rata-rata serta unit 

kendaraan untuk masing-masing kecepatan pada titik kemacetan ruas-

ruas  jalan yang ditentukan. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

 Beberapa data-data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh dari pihak Jasa Marga serta instansi terkait lainnya. 

Pengumpulan data sekunder dilaksanakan tidak langsung pada objek 

studi tetapi melalui beberapa penggabungan terhadap dokumen-dokumen 

yang terkait dengan objek studi yaitu antara lain peminatan tarif tol 

terhadap pengguna jalan tol dan tingkat pertumbuhan ekonomi pada 

lokasi penelitian. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Data-data yang bersifat kuantitatif dan teknis akan diolah sesuai 

formula yang telah ditentukan dalam kajian teori, pendekatan penelitian 

dan teknik analisis. Selanjutnya hasil dari analisis kuantitatif beserta data-

data lain akan disajikan dalam sekumpulan informasi terstruktur yang 

dapat memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

rekomendasi. Interpretasi analisis dan data ini dapat dilakukan dengan 

cara (Miles, 1992): 
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1. Teks naratif adalah memproses informasi dengan penyederhanaan 

informasi yang komplek kedalam ketentuan bentuk yang 

sederhana dan mudah difahami (matriks, grafik, jaringan, bagan, 

pemetaan). 

2. Tabel, yaitu penyajian data dalam bentuk tabel dilakukan pada 

data-data dalam bentuk angka. 

 

3.5.1 Benefit Cost Ratio (B/C R) 

Benefit Cost Ratioadalah parameter kelayakan yang dihasilkan  

dengan cara perbandingan semua peramalan benefit yang diperoleh 

setelah dilaksanakan pembangunan proyek jalan tol Gresik-Lamongan-

Babat dengan semua biaya (biaya yang relevan)  yang dikeluarkan mulai 

dari pembebasan lahan sampai terbangunnya proyek jalan tol Gresik-

Lamongan-Babat setelah dikonversi dalam nilai uang yang sama. 

 

B/C-R = 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡  𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒  𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡𝑠

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒𝐶𝑜𝑠𝑡
…………………(3.1) 

 Jika BCR >1 maka proyek jalan tol Gresik-Lamongan-babat 

layak dibangun. 

 

3.5.2 Net Present Value 

Nett Present Value adalah parameter kelayakan yang diperoleh 

dari selisih semua manfaat terbangunnya pembangunan proyek jalan tol 

Gresik-Lamongan-Babat dengan semua pengeluaran (biaya yang relevan) 

selama umur rencana setelah dikonversi dengan nilai uang yang sama. 

 

NPV =  [(bi − ci )(1 +  
r

100
 )in=1

i=0 )−1 ............................................... (3.2) 

Apabila NPV dari proyek pembangunan jalan tol Gresik-

Lamongan-Babat menghasilkan nilai NPV positif maka proyek ini layak 

dibangun. 
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3.5.3 Internal Rate of Return (IRR) 

 Internal Rate of Return merupakan parameter kelayakan  berupa 

tingkat pengembalian modal pembangunan proyek jalan tol Gresik-

Lamongan-Babat dan dinyatakan dalam prosen (%). IRR diperoleh 

dengan cara trial and error terhadap cashflow dengan mengubah tingkat 

suku bunga (interest rate) yang dipakai.  

 

IRR = i1 +  (i2 − i1)
NPV 1

NPV 1−NPV 2
 ......................................................... (3.3) 

Nilai IRR merupakan tingkat suku bunga dari hasil pengembalian 

proyek jalan tol Gresik-Lamongan-Babat yang menghasilkan nilai 

NPV=0 atau nilai BCR=1 agar layak dibangun. 

 

3.5.4 Penghematan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) 

 Penghematan BOK atau penghematan biaya perjalanan yaitu 

selisih biaya perjalanan total dengan proyek dan tanpa proyek. Biaya 

perjalanan terdiri atas Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan Nilai Waktu. 

BOK diturunkan dari hasil prediksi lalu lintas di sekitaran ruas jalan pada 

pembangunan proyek jalan tol Gresik-Lamongan-Babat berupa total 

jumlah kendaraan-km harian dengan kecepatan berjalan rata-rata serta 

unit BOK untuk masing-masing kecepatan.  

 

Komponen biaya operasi kendaraan pada model ini terdiri dari: 

A. Biaya Konsumsi Bahan Bakar 

B. Biaya Konsumsi Minyak Pelumas 

C. Biaya Ban 

D. Biaya Pemeliharaan 

E. Depresiasi 

F. Bunga Modal 
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G. Asuransi 

Formula untuk masing-masing komponen BOK yang digunakan 

pada model tersebut ditampilkan pada bagian berikut ini: 

A. Konsumsi Bahan Bakar 

LAPI-ITB (1996) mengajukan formulasi konsumsi bahan bakar 

berikut:  

Konsumsi Bahan Bakar = basic fuel (1 ± (kk + kl + kr))  

Basic fuel adalah konsumsi bahan bakar dasar dalam satuan 

liter/1000km untuk setiap jenis kendaraan yang dioperasikan, 

kk adalah koreksi akibat kelandaian, kl koreksi akibat kondisi 

lalu lintas, dan kr adalah koreksi akibat kekasaran jalan 

(roughness). Untuk Setiap golongan kendaraan basic fuel 

diberikan sebagai berikut : 

1. basic fuel Kendaraan Gol. I = 0,0284 V2 - 3,0644 V + 141,68 

2. basic fuel Kendaraan Gol. IIA = 2.26533 * Basic fuel Gol. I 

3. basic fuel Kendaraan Gol. IIB = 2.90805 * Basic fuel Gol. I 

Kendaraan golongan I terdiri dari: sedan, jeep, pick up, bus 

kecil, truk (3/4), dan bus sedang, kendaraan golongan IIA 

terdiri dari truk besar dan bus besar, dengan 2 gandar, 

sedangkan kendaraan golongan IIB terdiri dari truk  besar  

dan  bus  besar,  dengan  3  gandar  atau  lebih.  Faktor  

koreksi konsumsi bahan bakar diperhitungkan diberikan pada 

Tabel. berikut: 

 

Tabel 3.2  Faktor Koreksi Konsumsi Bahan Bakar Dasar Kendaraan 

Faktor Koreksi Keterangan Batasan 

Kondisi 

Koreksi 
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Tabel 3.2  Faktor Koreksi Konsumsi Bahan Bakar Dasar Kendaraan (lanjutan) 

 

Faktor Koreksi Keterangan Batasan 

Kondisi 

Koreksi 

Koreksi Kelandaian 

Negatif (kk) 

g = kelandaian 

(gradient) 

g<-5% - 0,337 

-5%< g < 

0% 

- 0,158 

Koreksi Kelandaian 

Positif (kk) 

g = kelandaian 

(gradient) 

0% < g < 

5% 

0,400 

g > 5% 0,820 

Koreksi Lalu Lintas 

(kl) 

v/c = volume capacity 

ratio 

0 < v/c < 0,6 0,050 

0,6 < v/c < 

0,8 

0,185 

v/c > 0,8 0,253 

Koreksi Kekasaran (kr) r = roughness r< 3 m/km 0,035 

r> 3 m/km 0,085 

Sumber : LAPI ITB, 2006 

 

B. Konsumsi Minyak Pelumas 

LAPI-ITB (1996) mengajukan model konsumsi minyak 

pelumas melalui formulasi konsumsi dasar minyak pelumas 

(liter/km) (lihat Tabel 3.3)  

Tabel 3.3 Konsumsi Dasar Minyak Pelumas (liter/ km) 

 Kecepatan 

(km/jam) 

JenisKendaraan 
Golongan I Golongan IIA Golongan IIB 

10 –20 0.0032 0.0060 0.0049 
20 - 30 0.0030 0.0057 0.0046 
30 –40 0.0028 0.0055 0.0044 
40 –50 0.0027 0.0054 0.0043 
50 –60 0.0027 0.0054 0.0043 
60 –70 0.0029 0.0055 0.0044 
70 –80 0.0031 0.0057 0.0046 
80 –90 0.0033 0.0060 0.0049 
90 –100 0.0035 0.0064 0.0053 

100 –110 0.0038 0.0070 0.0059 



51 
 

 
 
 

Sumber : LAPI ITB, 2006 

 

 

yang dikoreksi dengan suatu nilai (faktor koreksi) yang 

ditetapkan menurut tingkatan kekasaran permukaan jalan (lihat Tabel 

3.4). 

 

Tabel 3.4 Faktor Koreksi Konsumsi Minyak Pelumas 

terhadap Kondisi Kekasaran Permukaan 

NilaiKekasaran FaktorKoreksi 

<3m/km 
 

>3m/km 

1.00 
 

1.50 

Sumber : LAPI ITB, 2006 

 

C. Konsumsi Ban 

Model  konsumsi  ban  yang  diajukan  oleh  LAPI-ITB  

(1996)  disusun dengan persamaaan sebagai berikut : 

1. Kendaraan Golongan I: Y = 0.0008848 V - 

0.0045333 

2. Kendaraan Golongan IIA: Y = 0.0012356 V - 

0.0064667 

3. Kendaraan Golongan IIB: Y = 0.0015553 V - 

0.0059333 

Di mana Y adalah pemakaian ban per 1000 km dan V adalah 

kecepatan perjalanan rata-rata dari kendaraan (running 

speed). 
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D. Biaya Pemeliharaan 

Persamaan  biaya  pemeliharaan  yang  diajukan  oleh  

LAPI-ITB  (1996) disusun dengan persamaaan sebagai 

berikut : 

1. Suku Cadang  

Golongan I          : Y = 0.0000064 V + 0.0005567 

Golongan IIA      : Y = 0.0000332 V + 0.0020891 

Golongan IIB      : Y = 0.0000191 V + 0.001 5400 

 

2. Montir 

Golongan I          : Y = 0.00362 V + 0.36267 

Golongan IIA  : Y = 0.02311 V + 1.97733  

Golongan IIB     : Y = 0.01511 V + 1.21200 

Di mana Y adalah jam montir per 1000 km 

 

E. Biaya Depresiasi 

Biaya depresiasi berlaku untuk perhitungan BOK pada jalan 

tol maupun jalan arteri, sedangkan menurut model PCI 

persamaannya dapat dilihat berikut ini : 

Golongan I : Y = 1/(2,5 V + 125) 

Golongan IIA : Y = 1/(9,0 V + 450) 

Golongan IIB : Y = 1/(6,0 V + 300) 

Di mana Y adalah depresiasi per 1.000 km dari 1/2 nilai 

depresiasi maksimum dari kendaraan 

1. Bunga Modal 

Menurut Road User Costs Model, biaya bunga 

modal per kendaraan per 1000 km adalah : 

INT = 0.22 % * Harga Kendaraan Baru 
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2. Menurut Road User Costs Model, biaya bunga 

modal per kendaraan per 1000 km adalah : 

INT = 0.22 % * Harga Kendaraan Baru 

3. Biaya Asuransi 

Road User Costs Model , biaya asuransi adalah 

sebagai berikut : 

 Golongan I : Y = 38/(500 V) 

Golongan IIA : Y = 6/(2571.42857 V) 

Golongan IIB : Y = 61/(1714.28571 V) 

Di mana Y adalah asuransi per 1.000 km 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


